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ABSTRAK 

 

Terdapat berbagai macam pemaknaan dan simbol yang digunakan dalam 

pelaksanaan suatu ritual. Begitu pula dalam ritual yang dilakukan di Obyek Wisata 

Goa Selarong. Merupakan salah satu lokasi persembunyian pasukan Pangeran 

Diponegoro dalam perang melawan penjajah Belanda, menjadi salah satu dorongan 

kini Goa Selarong menjadi lokasi tujuan ziarah. Penelitian ini dilakukan berangkat 

dari ketertarikan untuk menggali lebih dalam mengenai praktik ziarah yang 

dilakukan di Obyek Wisata Goa Selarong berkaitan dengan prosesi, simbol yang 

digunakan dan makna dibalik hal tersebut. Karena studi-studi mengenai Goa 

Selarong yang telah ada cenderung hanya melihat sisi potensi wisata alam serta 

studi sejarah keberkaitannya dengan peristiwa perang Gerilya dan tidak banyak 

pembahasan mengenai praktik ziarah yang ada di Obyek Wisata Goa Selarong. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dengan melakukan wawancara dengan narasumber utama dan 

menggunakan literatur seperti buku, jurnal, artikel, skripsi yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai sumber data sekunder. Untuk menganalisa fenomena keagamaan 

ini, peneliti berpedoman dengan yang hal-hal yang dikemukakan oleh Budiono 

Herusatoto mengenai simbolisme Jawa. 

Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui bahwasannya Praktik ziarah di 

Obyek Wisata Goa Selarong dilakukan untuk mendoakan Pangeran Diponegoro 

dan juga dalam rangka tabarruk atau mencari berkah. Dalam pelaksanaannya tidak 

ada aturan khusus mengenai tata cara atau prosesi dalam praktik ziarah yang 

dilaksanakan di Obyek Wisata Goa Selarong. Meski tidak ada aturan khusus ritual 

yang dilakukan memiliki tahapan yang sama yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan penutup. Simbol yang digunakan dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa 

Selarong merupakan media atau sarana untuk terhubung dengan roh leluhur dan 

juga sebagai bentuk seserahan yang diberikan untuk menghormati leluhur. 

Rangkaian bunga yang digunakan menyimbolkan bahwa manusia yang memiliki 

keinginan datang dengan niat yang tulus dan keinginan dari dalam hati yang 

berusaha dan menyerahkan diri, mengharap terkabulnya doa melalui leluhur dan 

asap dupa yang membumbung ke atas sebagai penyampaian doa kepada Tuhan.  

Kata Kunci : Simbol, Makna, Ziarah dan Goa Selarong  
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“Tidak masalah jika kamu berjalan lambat, asalkan kamu tidak berhenti 

berusaha” 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Goa Selarong merupakan salah satu wisata bersejarah yang berada di 

wilayah Desa Guwosari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pada masa penjajahan Belanda, Goa Selarong menjadi 

salah satu lokasi persembunyian pasukan Pangeran Diponegoro dalam 

peristiwa Perang Gerilya setelah kediaman Pangeran Diponegoro di Tegalrejo 

diserang oleh pasukan Belanda.1  Goa Selarong selama ini dikenal sebagai 

tempat wisata yang menarik dikunjungi karena cerita historis dan 

pemandangan alamnya. Studi-studi mengenai Goa Selarong yang telah ada 

cenderung melihat sisi potensi wisata alam serta studi sejarah keberkaitannya 

dengan peristiwa perang Gerilya dan tidak banyak pembahasan mengenai 

praktik ziarah yang ada di Obyek Wisata Goa Selarong. Dan belum ada studi 

mendalam yang berfokus pada praktik ziarah yang ada di Obyek Wisata Goa 

Selarong.   

Ziarah merupakan suatu kegiatan spiritual yang dilakukan dengan 

mengunjungi tempat yang memiliki nilai kesakralan.2 Goa Selarong 

merupakan tempat yang sarat akan spiritualitas. Bersinggahnya Pangeran 

Diponegoro di Goa Selarong juga menjadi salah satu faktor kemudian budaya 

 
1 Artono & Agus Tri Laksana, “Geohistory Masa Kolonial di Indonesia”, Unesa 

University Press, Surabaya, 2020   
2 Artono & Agus Tri Laksana, “Geohistory Masa Kolonial di Indonesia”, Unesa 

University Press, Surabaya, 2020 
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ziarah di Goa Selarong ini muncul. Masyarakat mempercayai bahwa dengan 

berziarah di Goa Selarong dan ngalap berkah pada pangeran Diponegoro 

dapat membawa keberuntungan dalam hal rezeki atau terkabulnya hajat.  

Dalam praktiknya, prosesi ziarah di Goa Selarong ini dilakukan dengan 

berdoa, membakar dupa dan meletakan bunga sebagai simbol. Ada pula yang 

melakukan prosesi ziarah ini hanya dengan berdoa tanpa menggunakan dupa 

dan bunga. Hal ini menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana ritus atau tata cara praktik ziarah ini 

dilakukan, bagaimana simbol itu dipergunakan dan apa makna dari simbol-

simbol yang digunakan tersebut pada praktik ziarah di Obyek Wisata Goa 

Selarong serta mengetahui apa sebenarnya makna ziarah di Goa Selarong ini 

untuk para peziarah. 

Simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 

ini sangat relevan dengan keilmuan sosiologi agama yang juga mempelajari 

tentang aspek dalam kehidupan masyarakat. Terlebih pelaku praktik ziarah di 

Goa Selarong memiliki berbagai motif seperti nilai-nilai keagamaan, sosial 

ekonomi, tradisi masyarakat yang semuanya sangat dekat dengan keilmuan 

Sosiologi Agama. Oleh karena itu penelitian tentang makna dan simbol dalam 

praktik ziarah di Goa Selarong sangat layak karena sesuai dengan kajian 

keilmuan Sosiologi Agama. 

Budaya ziarah di Goa Selarong sangat unik untuk diteliti. Sebagaimana 

pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti makna dan simbol dalam 

praktik ziarah di Goa Selarong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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bagaimana interaksi pelaku ziarah di Goa Selarong dengan simbol yang 

digunakan dalam praktik ziarah di Goa Selarong serta bagaimana makna 

ziarah di Goa Selarong bagi pelaku ziarah. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena belum pernah ada 

penelitian yang membedah mengenai simbol dan makna dalam praktik ziarah 

di Obyek Wisata Goa Selarong. Penelitian ini juga merupakan upaya 

melestarikan budaya Jawa sehingga nilai-nilai dari kebudayaan tersebut dapat 

dipahami dan diimplementasikan oleh masyarakat terutama generasi muda. 

Adanya penelitian ini juga menjadi sarana dalam melestarian kebudayaan 

Jawa agar tidak tergerus perubahan jaman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana prosesi dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa 

Selarong? 

2. Bagaimana makna simbol yang digunakan dalam praktik ziarah di 

Obyek Wisata Goa Selarong ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana prosesi dalam praktik ziarah yang 

dilakukan di Obyek Wisata Goa Selarong 
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b. Untuk mengetahui bagaimana makna dari simbol-simbol yang 

digunakan dalam praktik ziarah yang dilakukan di Obyek Wisata 

Goa Selarong 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

rujukan bagi kalangan akademisi tentang simbol dalam 

praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 

2) Penelitian ini diharapkan menambah pustaka ilmu 

pengetahuan tentang ilmu sosiologi agama, memberikan 

manfaat kepada mahasiswa dan masyarakat secara umum 

yang membaca hasil penelitian mengenai simbol dalam 

praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Perguruan Tinggi penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan menjadi salah satu referensi 

untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

problematika sejenis 

2) Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat secara umum khususnya tentang simbol dalam 

praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka sangat penting dilakukan oleh peneliti. Dalam 

tinjauan Pustaka ini peneliti melakukan analisis dari hasil penelusuran yang 

dilakukan dari berbagai karya tulis ilmiah yang mengulas tentang agama, 

pariwisata, serta relasi antara dua hal tersebut dan juga tentang Goa Selarong 

dari berbagai aspek. Dalam tinjauan pustaka ini penulis melakukan 

pembedahan mengenai konsep dan teori yang digunakan dalam beberapa 

karya tulis ini dan juga memaparkan mengenai perbedaan antara penelitian 

yang penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan. Berikut 

merupakan penelitian terdahulu yang menjadi sumber rujukan penulis  

Pertama, sebuah jurnal penelitian berjudul “Penelitian Fenomena 

Sosiologi Objek Wisata Sejarah D I Yogyakarta : Suatu Kajian Tentang 

Sosiologi Pariwisata” yang di tulis oleh V. Indah Sri Pinasti. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi fenomena sosiologi apa saja yang terjadi 

dibeberapa objek wisata sejarah di Yogyakarta. Adapun objek lokasi 

penelitian ini adalah Candi Prambanan, Kotagede, Keraton Yogyakarta, 

Tamansari dan Benteng Vredeburg. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

teori fenomenologi, teori interaksionisme simbolik dan teori deviasi sosial 

(teori penyimpangan sosial). Penelitian ini merupakan penelitian yang cukup 

dekat dengan penelitian yang telah penulis lakukan. Dari jenis objek yang 

diteliti, yaitu objek wisata sejarah budaya. Dan juga teori yang digunakan. 

Letak perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang  penulis lakukan 

adalah dari objek spesifik yang telah diteliti, Goa Selarong tidak masuk dalam 

objek penelitian jurnal milik V. Indah Sri Pinasti ini. 
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Kedua, artikel jurnal berjudul “Sepakat-Sepaket : Modal Sosial Politik 

Masyarakat Kalitekuk Dalam Mewujudkan Desa Wisata” yang ditulis oleh 

Mahatva Yoga Adi Pradana dan Ratna Istriyani. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisa bentuk modal sosial yang dimiliki oleh warga desa 

Kalitekuk dalam pengembangan desa wisata. Desa Wisata Kalitekuk ini 

dibangun untuk memaksimalkan potensi pariwisata sumber daya alam yang 

ada. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa nilai-nilai kepercayaan 

dalam modal sosial sangat dominan sebagai dasar bagi masyarakat pedesaan 

untuk dijadikan modal dalam meningkatkan tujuan utama pembangunan. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan teori modal sosial. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitan yang dilakukan penulis adalah dari latar 

belakang lokasi wisata, lokasi yang penulis teliti merupakan wisata yang 

dibangun dengan latar belakang sejarah sedangkan wisata yang diteliti dalam 

jurnal ini dibangun untuk memaksimalkan sumber daya alam yang ada. 

Perbedaan yang selanjutnya adalah teori yang penulis gunakan adalah teori 

interaksi simbolik, sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori modal sosial 

Ketiga, jurnal berjudul “Interaksionisme Simbolik Dalam Kajian 

Sejarah” yang ditulis oleh Debi Setiawati. Menurut Debi Setiawati sejarah 

merupakan bagian ilmu sosial yang mengkaji peristiwa yang telah terjadi 

dalam kehidupan manusia dimasa lampau. Namun seringkali dalam 

prosesnya dikaitkan dengan kondisi masa kini manusia. Menurut Debi untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial yang telah terjadi tentu tidak cukup 
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hanya dengan melihat apa yang tampak secara ekplisit. Maka perlu dilakukan 

penglihatan keseluruhan total secara kontekstual. Dalam penelitian ini Debi 

menggunakan teori interaksionisme simbolik. Dalam jurnal ini menjabarkan 

tentang berbagai tindakan simbolik yang terjadi, tidak mengkaji secara 

spesifik tentang Goa Selarong dan penelitian ini dilakukan dengan kacamata 

ilmu sejarah. 

Keempat, jurnal berjudul “Melacak Jejak Islamisasi Pangeran 

Diponegoro di Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta” yang ditulis oleh Mundzirin Yusuf. Pada saat Pangeran 

Diponegoro menempati Goa Selarong sebagai markas dalam peristiwa 

Perang Gerilya, mayoritas penduduk masih mengikuti ajaran Agama Jawi 

atau Kejawen. Pangeran Diponegoro ingin mengajak masyarakat setempat 

untuk melaksanakan ajaran Agama Islam dengan benar (islamisasi), namun 

usaha tersebut gagal. Jurnal ini merupakan penelitian sejarah menggunakan 

teori Challange and Response milik Arnold J. Toynbee dengan pendekatan 

behavioral untuk mencari jejak apa saja yang masih dapat dilihat saat ini dari 

masa tersebut dan mencari tahu penyebab kegagalan islamisasi oleh Pangeran 

Diponegoro pada waktu itu. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa jejak 

yang masih tersisa adalah peninggalan batu berukir yang semula ingin 

digunakan sebagai ompak masjid dan kini terletak di muka Goa Kakung. 

Adapun penyebab islamisasi tersebut gagal adalah Pangeran Diponegoro dan 

pasukannya fokus untuk berperang gerilya. Penelitian ini memiliki persamaan 

lokasi dengan lokasi yang penulis teliti. Namun, penelitian ini dilakukan dari 
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sudut pandang sejarah dan menggunakan teori yang berbeda dari teori yang 

penulis gunakan. 

Kelima, jurnal berjudul “Agama, Manusia dan Lingkungan Sebagai 

Pondasi Daya Tarik Wisata di Objek Wisata Pura Tirta Empul, Tampak Siring, 

Gianyar, Bali” yang ditulis oleh I Made Trisna Samara. Pura Tirta Empul 

merupakan salah satu tempat tujuan wisata di daerah Gianyar, Bali dan 

terdapat taman pemandian yang dibangun oleh Raja Sri Candrabhaya Singha 

Warmadewa pada 962 Masehi. Awalnya, pembangunan Pura Tirta Empul ini 

dimaksutkan sebagai tempat pemandian yang sakral dan suci. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi apa saja faktor yang menjadi daya tarik 

Pura Tirta Empul sebagai destinasi wisata. Dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan studi kepustakaan yang didukung dengan asumsi-

asumsi pengamatan dapat disimpulkan bahwasannnya Pura Tirta Empul 

menjadi salah satu tempat yang diminati sebagai salah satu objek wisata di 

Bali karena tiga faktor, yaitu faktor agama, manusia dan juga lingkungan. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah lokasi penelitian, teori yang peneliti gunakan, dan juga sudut pandang 

penelitian. Bila penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor yang 

melatarbelakangi daya tarik wisata, penelitian yang penulis lakukan adalah 

untuk mengetahui bagaimana interaksi dan pemaknaan simbol dalam praktik 

ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong. 

Keenam, skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Pengembangan Objek 

Wisata (Studi Kasus Goa Selarong Kabupaten Bantul)” yang lakukan dan 
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ditulis oleh Tryo Eda Giargo pada tahun 2016. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi yang digunakan Dinas Pariwisata Bantul dalam 

pengembangan pariwisata khususnya Wisata Goa Selarong. Adapun strategi 

yang digunakan oleh pemerintah Kabupaten Bantul khususnya Dinas 

Pariwisata Bantul yaitu pembangunan infrastruktur yang lebih memadai dan 

juga pemasaran melalui media sosial. Baik melalui website resmi Kabupaten 

Bantul dan platform media sosial yang lain seperti Instagram, Facebook dan 

Twitter milik Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini tentu 

akan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, karena 

penelitian ini dilakukan di lokasi yang sama dengan penelitian yang penulis 

laksanakan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah penelitian ini tidak secara spesifik meneliti tentang interaksi 

dan makna simbol dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong. 

E. Kerangka Teori 

Dalam catatan sejarah Jawa, penggunaan simbol-simbol dalam tindakan 

dan religi orang Jawa telah digunakan sejak zaman prasejarah.3 Baik dalam 

penggunaan bahasa, sastra, seni maupun dalam upacara spiritual dan religi, 

menurut Budiono Herusatoto hal ini dilakukan untuk mengungkapkan rasa 

etis, estetis, spiritualis4 Tidak hanya dalam Masyarakat Jawa, pada dasarnya 

manusia selalu menggunakan simbol-simbol dalam kehidupan keseharian. 

 
3 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Jawa”, Ombak, Yogyakarta, 2008, Hlm. 2. 
4 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Jawa”, Ombak, Yogyakarta, 2008, Hlm. 2. 
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Segala tindakan manusia tidak terlepas dari simbol-simbol yang merupakan 

media penghantar dalam komunikasi antar sesama. 

Menurut Budiono Herusatoto, orang jawa dalam tradisi atau 

tindakannya selalu berpegang kepada pandangan hidupnya yang religius dan 

mistis dan juga berpegangan pada sikap hidup yang etis dan menjujung tinggi 

moral. Hal tersebut yang membuat orang Jawa selalu menghubungkan segala 

sesuatu dengan Tuhan atau sesuatu yang mistis dan magis serta menghormati 

arwah nenek moyang atau leluhur dan kekuatan-kekuatan yang tidak tampak 

oleh indera manusia, sehingga dipakailah simbol-simbol seperti simbol yang 

berhubungan dengan kesatuan roh leluhur (sesaji, bunga, membakar 

kemenyan, selametan dan ziarah), simbol yang berhubungan dengan 

kekuatan (memakai keris, tombak, jimat) atau simbol yang berhubungan 

dengan keluhuran seperti pedoman-pedoman dalam laku dalam melakukan 

suatu tindakan.5 

Begitupun dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong yang 

dilakukan untuk terhubung dengan roh leluhur yang ada di Goa Selarong. 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah terhubung dengan Pangeran Diponegoro 

yang pernah singgah di Goa Selarong. Adapun selama penelitian, penulis 

telah menemukan benda sebagai simbol yang digunakan untuk terhubung 

dengan kesatuan roh leluhur yaitu berupa bunga, dan dupa. Dan tata cara yang 

dilakukan peziarah sebagai simbol keluhuran, menghormati arwah leluhur 

 
5 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Jawa”, Ombak, Yogyakarta, 2008, Hlm. 139 
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baik dengan bersuci terlebih dahulu sebelum memulai ritual maupun laku 

yang dilakukan saat praktik ziarah ini dilaksanakan. 

Menurut Budiono Herusatoto terdapat beberapa maksud dan tujuan dari 

dibuat dan diadakannya simbol-simbol oleh orang Jawa dalam 

kebudayaannya yaitu :6 

1. Digunakan sebagai tanda atau peringatan untuk memperingati suatu 

kejadian atau peristiwa tertentu 

2. Digunakan sebagai media atau perantara dalam religinya untuk memuja 

kepada Tuhan, mendatangkan arwah leluhur untuk meminta berkah dan 

petunjuk, untuk memberikan makan dan minum kepada makhluk halus 

yang bersifat baik, membantu dan melindungi, untuk membujuk 

makhluk halus yang bersifat jahat untuk menyingkir. 

3. Digunakan sebagai media pembawa pesan dan nasehat. Menggunakan 

material atau sarana komunikasi yang tidak akan rusak yang disebabkan 

oleh cuaca alam seperti melalui bahasa lisan, suara, cahaya, warna dan 

tindakan simbolis seperti upacara-upacara. 

Selain itu makna dan arti dari simbol milik orang Jawa menurut 

Budiono Herusatoto adalah7 

1. Kepercayaan orang Jawa terhadap Yang Maha Kuasa atau Tuhan yang 

menciptakan seluruh jagad raya dan alam dimana arwah leluhur 

 
6 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Jawa”, Ombak, Yogyakarta, 2008, Hlm. 199-

201 
7 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Jawa”, Ombak, Yogyakarta, 2008, Hlm 201-203 
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melanjutkan kehidupan. Manusia tidaklah hidup sendirian oleh karena 

itu harus menjaga keselarasan dengan semua makhluk.  

2. Karena perkembangan budaya dan simbol-simbol yang selalu 

diperbaharui dari masa ke masa merupakan Upaya yang dilakukan ini 

tidak lain selain untuk menunjukan keberadaannya. Dengan maksud 

untuk dekat dengn kesadaran diri untuk mewujudkan dikap batin eling 

lan waspada akan segala tindakan yang dilakukan. 

Berpedoman dengan tujuan dan makna simbol yang dikemukakan oleh 

Budiono Herusatoto ini yang peneliti gunakan untuk menganalisa mengenai 

simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian cara atau prosedur yang 

dilakukan dalam penelitian. Yang berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti 

dalam proses pengumpulan, penghimpunan dan analisis data penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penulis telah 

mengumpulkan data berdasarkan gambaran yang diberikan oleh subjek 

atau objek penelitian. Data dapat menggunakan kata-kata untuk 

menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati. Penelitian kualitatif 

memudahkan penulis untuk mengetahui alur dan kronologis suatu 

peristiwa dan metode deskriptif memudahkan penulis untuk menggali 

data secara maksimal. 



13 

 

2. Sumber Data 

Sumber penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data 

yang diperoleh dari pihak pertama. Sedangkan data sekunder  

merupakan data yang diperoleh dari pihak kedua. Data primer 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara informan utama dan 

informan pendukung. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur 

seperti buku, jurnal atau skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Dalam penelitian ini informan utama adalah pelaku praktik 

ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong dan pengelola sekaligus Juru 

Kunci di Obyek Wisata Goa Selarong. Sedangkan informan pendukung 

adalah pedagang yang berjualan di area Obyek Wisata Goa Selarong.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian tentu diperlukan teknik untuk 

mempermudah dalam proses pengumpulan data. Pada umumnya teknik 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Teknik Observasi 

Merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Dengan teknik observasi lapangan peneliti dapat 

memperoleh fakta kondisi masyarakat maupun lokasi penelitian 

sesuai dengan kondisi yang ada. Observasi penelitian ini 
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dilakukan secara partisipatif sehingga peneliti bisa menggali lebih 

dalam dan mendapatkan data yang akurat. Peneliti melakukan 

observasi dengan datang langsung ke lokasi penelitian dan 

melakukan pengamatan dengan berinteraksi langsung dengan 

pelaku ziarah dan juga pengelola sekaligus Juru Kunci di Obyek 

Wisata Goa Selarong. Peneliti juga turut berpartisipasi dalam 

prosesi tirakat sehingga informasi yang didapatkan valid dan 

akurat. 

b. Teknik Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan salah 

satu teknik pokok yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi atau data dari informan. Wawancara merupakan 

kegiatan tanya jawab antara penanya atau peneliti dengan 

informan. Jenis wawancara digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis wawancara bebas dimana peneliti mengajukan pertanyaan 

secara bebas dan leluasa tanpa terikat oleh suatu pedoman. 

Pertanyaan yang diberikan peneliti fleksibel namun tetap sesuai 

konteks penelitian dan dilaksanakan dengan rileks. Dengan jenis 

wawancara ini peneliti berharap informan dapat merasa nyaman 

sehingga peneliti dapat menggali lebih dalam informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini tentu saja tidak semua data digunakan, 

hanya data yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan dari 
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penelitian ini. Adapun informan yang dipilih dalam penelitian 

mengenai simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek 

Wisata Goa Selarong ini antara lain: 

1) Pengelola Obyek Wisata Goa Selarong 

a) Informasi mengenai pengelolaan Goa Selarong 

2) Juru Kunci Obyek Wisata Goa Selarong 

a) Informasi mengenai praktik ziarah di Goa Selarong 

b) Informasi mengenai peziarah di Goa Selarong 

3) Penduduk Setempat  

a) Penduduk setempat yang bertempat tinggal di area 

Goa Selarong 

b) Informasi tentang ritual yang ada di Goa Selarong 

c) Tanggapan penduduk setempat mengenai kegiatan 

yang dilaksanakan di Goa Selarong. 

4) Pelaku Praktik Ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 

a) Bagaimana tata cara praktik ziarah yang dilakukan 

b) Simbol-simbol yang digunakan dalam praktik ziarah 

c) Motivasi dan makna melaksanakan praktik ziarah di 

Obyek Wisata Goa Selarong 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan dalam suatu penelitian 

dipergunakan untuk menguji, menafsirkan dan sebagai bukti 

pendukung validitas data yang diperoleh dalam suatu penelitian. 
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Dokumentasi ini dapat berupa foto saat peneliti melakukan 

observasi lapangan atau wawancara. Adapun yang telah peneliti 

dokumentasikan adalah wawancara dengan pengelola, penduduk 

setempat, pedagang, wisatawan dan kegiatan ritual yang 

dilaksanakan di Goa Selarong. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik penyusunan secara 

sistematis yang diperoleh dari proses pengumpulan data baik dari hasil 

wawancara, observasi atau dokumentasi. Adapun tahapan teknik 

analisis data adalah : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data yang 

telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi atau 

dokumentasi. Karena tidak semua data yang diperoleh 

dipergunakan dalam penelitian, hanya data yang diperlukan saja. 

Dalam proses reduksi data ini juga dilakukan perangkuman dari 

hasil pengumpulan data. Ini bertujuan agar gambaran yang 

diberikan peneliti menjadi tajam. Reduksi data ini dilakukan 

dengan tetap mempertahankan keobjektifan. 

b. Penyajian Hasil Analisis Data  

Penyajuan hasil analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskripsi. Deskripsi merupakan salah satu bentuk menyajian data 

dengan cara menjelaskan atau menguraikan objek penelitian. 
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c. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan teknik terakhir dalam teknik 

analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan nantinya bertujuan 

untuk mencari makna data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian sebagai jawaban dari penelitian yang dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan salah satu hal yang penting 

terutama dalam penulisan laporan hasil penelitian agar pembahasan 

penelitian ini dapat tersusun secara sistematis. Secara umum dalam penulisan 

hasil penelitian skripsi terdiri dari tiga bagian yakni pendahuluan, isi dan 

penutup. Begitu pula dalam skripsi ini, peneliti memaparkan ketiga bagian 

tersebut dalam lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab. Peneliti 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama, bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi mengenai 

uraian masalah penelitian. Dalam bab ini penulis memaparkan latar belakang 

masalah penelitian. Kemudian rumusan masalah yang disusun untuk 

menemukan pokok permasalahan penelitian. Setelah itu penulis memaparkan 

tujuan dan kegunaan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini juga kami 

lakukan dengan berpedoman kepada penelitian yang telah dilakukan terlebih 

dahulu oleh peneliti lain yang memiliki persamaan teori atau latar belakang 

serupa. Dalam tinjauan pustaka kami meninjau dan memaparkan judul, nama 

penulis, hasil penelitian serta teori apa yang dipakai dalam penelitian tersebut 

juga memberikan gambaran perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan 
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oleh peneliti terdahulu dengan penelitian yang telah penulis lakukan. 

Kemudian peneliti memaparkan tentang teori yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini pada sub bab kerangka teori. Penulis juga memaparkan 

mengenai metode penelitian yang digunakan pada bab ini. 

Bab kedua, dalam bab ini penulis memaparkan gambaran secara umum 

tentang lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian. Gambaran umum 

dideskripsikan untuk memperkenalkan pada pembaca bagaimana situasi dan 

kondisi yang ada di wilayah Desa Guwosari yang merupakan desa dimana 

Obyek Wisata Goa Selarong berada serta situasi dan kondisi dari Obyek 

Wisata Goa Selarong itu sendiri. Gambaran umum yang diberikan antara lain 

letak geografis seperti peta lokasi wilayah dan dengan wilayah mana Desa 

Guwosari berbatasan. Kemudian aksesibilitas wilayah untuk menuju lokasi 

Obyek Wisata Goa Selarong dan keadaan demografi atau keadaan penduduk 

di Desa Guwosari baik dari jumlah penduduk, tentang perekonomian dan 

komoditas utama di Desa Guwosari dan juga tentang fasilitas pendidikan 

yang ada di Desa Guwosari. Dan dalam bab ini juga ada penjelasan mengenai 

sejarah Desa Guwosari, Obyek Wisata Goa Selarong dan juga sekilas sejarah 

mengenai Pangeran Diponegoro. Ketiga hal ini sangat berkaitan erat sehingga 

penulis merasa perlu untuk menuliskannya dalam laporan penelitian ini. 

Bab ketiga penulis menjabarkan jawaban untuk rumusan masalah 

pertama. Sebelum itu penulis menjabarkan terlebih dahulu mengenai ziarah 

secara umum dan kebiasaan-kebiasaan ziarah yang terjadi dimasyarakat kita 

khususnya di Jawa. Kemudian setelah menjelaskan secara umum, penulis 
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menjelaskan mengenai bagaimana prosesi praktik ziarah di Obyek Wisata 

Goa Selarong dilakukan. mulai dari proses persiapan, pelaksanaan dan 

penutupan berdasarkan data yang penulis dapat selama penelitian.  

Bab keempat berisikan penjelasan tentang simbol-simbol apa saja yang 

digunakan dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong. Bab ini 

menjawab tentang makna simbol yang digunakan dalam praktik ziarah bagi 

peziarah di Obyek Wisata Goa Selarong. 

Bab kelima, bab ini merupakan bab akhir dalam laporan penulisan hasil 

penelitian yang berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, Setelah melalui proses pengolahan data dan dapat ditarik 

kesimpulannya. Pada akhir penelitian kesimpulan diperlukan untuk 

meringkas kembali hasil temuan penelitian yang telah dilakukan sebagai 

penutup. 

 

 

  



69 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan diatas maka dapat 

diketahui bahwasannya praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong masih 

eksis hingga saat ini. Praktik ziarah yang dilakukan dapat dikatakan sebagai 

salah satu bentuk pelestarian budaya. Dalam prosesi praktik ziarah di Obyek 

Wisata Goa Selarong berdasarkan data yang diperoleh dari keterangan Bapak 

Suro selaku Juru Kunci sekaligus pengelola Obyek Wisata Goa Selarong, tidak 

ada aturan atau ketentuan khusus yang disyaratkan baik dalam tata cara 

pelaksanaan ziarah maupun hari ziarah. Namun pada hari selasa kliwon dan 

jumat kliwon menurut kalender sistem penanggalan jawa, Goa Selarong 

cenderung lebih ramai peziarah dibandingkan hari-hari lain. Praktik ziarah di 

Obyek Wisata Goa Selarong dilakukan untuk mendoakan Pangeran 

Diponegoro dan juga dalam rangka tabarruk atau mencari berkah dengan 

harapan akan mendapat kebaikan dalam hidup. Ziarah masih dipercayai 

mampu memberikan pengaruh tertentu karena keunggulan dan keistimewaan 

dari tokoh yang diziarahi. Dalam kasus praktik ziarah di Obyek Wisata Goa 

Selarong banyak peziarah yang datang didasari pangkat jabatan, kekuasaan, 

kepemimpinan karena Pangeran Diponegoro merupakan salah satu tokoh 

pemimpin.  

 



70 

 

Adapun prosesi atau tata cara dalam praktik ziarah di Obyek Wisata 

Goa Selarong secara umum dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan prosesi 

yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutupan. Persiapan merupakan 

kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan ritual berdoa. 

Kegiatan yang dilakukan mulai dari mempersiapkan diri seperti bersuci 

terlebih dahulu, bersuci ini merupakan kegiatan yang tidak diharuskan 

dengan berwudlu namun mengingat pangeran diponegoro juga merupakan 

salah satu tokoh yang turut menyebarkan ajaran agama islam di Jawa maka 

kegiatan bersuci ini mayoritas dilakukan dengan berwudhu seperti yang 

dilakukan sebelum melaksanaan ibadah sholat dalam ajaran agama Islam.  

Di lokasi obyek wisata goa selarong kegiatan bersuci dengan berwudhu ini 

dapat dilakukan di tempat wudhu yang disediakan di mushola yang ada di 

dekat gerbang retribusi atau bisa dilakukan di kolam kecil yang ada di 

sebelah barat Goa Kakung. 

Setelah bersuci peziarah menuju ke goa kakung, bagi mereka yang 

membawa bunga dan dupa, bunga diletakkan terlebih dahulu di bagian 

dalam goa kakung kemudian menyalakan dupa dan ditancapkan di tanah. 

Dalam pelaksanaan ziarah ini begantung pada masing-masing individu, 

ada yang melaksanakannya dengan melakukan tahlil dan yasin, ada yang 

melakukan dengan berdiam diri, mendoakan Pangeran Diponegoro dan 

berdoa agar peziarah tersebut diberi keselamatan, diberi kelancaraan hidup 

dan terkabulnya hajatnya 
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Adapun simbol yang ditemukan dalam praktik ziarah di Obyek 

Wisata Goa Selarong adalah kembang telon yang terdiri dari bunga mawar, 

bunga kenanga dan bunga kantil, kemudian bunga melati dan dupa. 

Kembang telon merupakan kata dalam bahasa jawa, kembang yang berarti 

bunga dan telon yang berasal dari suku kata telu dalam bahasa jawa yang 

berarti tiga. Penamaan ini sesuai dengan jumlah unsur bunga yang 

berjumlah tiga yaitu bunga mawar, bunga cempaka putih atau sering disebut 

bunga kantil dan bunga kenanga.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwasannya 

simbol yang digunakan dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong 

merupakan media atau sarana untuk terhubung dengan roh leluhur dan juga 

sebagai bentuk seserahan yang diberikan untuk menghormati leluhur. 

Rangkaian bunga dan dupa yang digunakan juga memiliki rangkaian arti 

yang dimaksudkan dalam ziarah yang dilakukan. Sesuai dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peziarah yang datang untuk melakukan praktik ritual 

tersebut datang dengan membawa keinginan atau harapan yang ingin 

mereka capai untuk diri mereka. Rangkaian bunga mawar, melati, kenanga, 

kanthil dan dupa ini menyimbolkan bahwa manusia yang memiliki 

keinginan datang, dengan niat yang tulus, keinginan dari dalam hati, yang 

berusaha dan menyerahkan diri, mengharap terkabulnya doa melalui leluhur 

dan asap dupa yang membumbung ke atas sebagai penyampaian doa kepada 

Tuhan. 
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B. Saran 

Setelah melalui proses kajian dan pembahasan yang Panjang mengenai 

simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong, 

tentunya masih banyak kekurangan dalam karya sederhana ini. Upaya untuk 

mengembangkan penelitian dalam bidang kajian ini, maka perlu kiranya 

penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Perlunya penelitian yang lebih koprehensif dalam kajian lebih lanjut 

mengenai simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata 

Goa Selarong guna mengembangkan dan memperluas kajian dalam 

keilmuan sosiologi agama. 

2. Perlunya kesabaran dan ketajaman pengamatan dalam mengkaji 

simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa 

Selarong, hal ini sangat penting agar mendapat data yang sesuai 

dengan fokus penelitiannya. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti tentang simbol dan 

makna dalam praktik ziarah di Obyek Wisata Goa Selarong, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan komparasi 

dalam penelitian selanjutnya. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan teori interaksi simbolik 

Herbert Blumer dalam penelitiannya, hendaknya sangat perlu 

memperbanyak literatur mengenai penelitian tersebut.  

Demikian beberapa saran yang penulis dapat sampaikan bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk meneliti tentang simbol dan makna dalam praktik ziarah di Obyek 
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Wisata Goa Selarong. Semoga beberapa saran ini bisa dijadikan pertimbangan 

dan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 
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